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KAJIAN KRITIS ATAS HADIS-HADIS DAlAM KITAB TA’LI >M AL-MUTA’ALLIM
Surahmat1 dan Khamim2
Abstrak
Shaikh Zarnuji merupakan salah seorang tokoh terkemuka dalam bidang pendidikan di dunia Islam. 
Karyanya yang monumental adalah kitab Ta’li >m al-Muta’allim yang menjelaskan berbagai macam 
metode serta analisis yang seyogyanya diaplikasikan oleh pengajar dan orang yang belajar, mulai 
di kalangan pesantren sampai di perguruan tinggi/ma’had aly. Dalam penelitian ini dijelaskan 
analisis hadis-hadis yang tidak dijelaskan kualitasnya oleh Shaikh Zarnuji, sehingga untuk menjaga 
orisinalitas hadis dapat diambil natijah/kesimpulan, yaitu jika suatu hadis belum dapat dipastikan 
shahih sanad-nya, tidak perlu menyandarkannya sebagai sabda Rasulullah Saw., akan tetapi yang 
diungkapkan adalah terdapat riwayat yang menjelaskan hal demikian.
Kata Kunci: Kritik hadis, Ta’li >m al-Muta’allim, orisinalitas, natijah
ke dalam rumah yang ada anjing maupun gambar.4 
Bagi penulis untuk mendapatkan pemahaman 
hadis yang lebih komprehensif alangkah 
baiknya untuk membuka syarah hadis atau 
perbandingan dengan berbagai macam bacaan. 
Pertanyaan kritis yang perlu dikemukakan: 
Apakah semua anjing dan gambar yang 
menyebabkan malaikat tidak masuk ke dalam 
rumah seseorang? Dapatkah dianalogkan 
kepada seorang yang sedang mencari ilmu, 
(baca: t}a>li>b al-Ilmi), dimana jiwanya belum 
bersih dari sifat-sifat hewan (terutama sifat-
sifat anjing) maka malaikat sulit memberikan 
ilmu kepadanya.
B. Biografi Shaikh Zarnuji
Shaikh5 adalah sebutan kehormatan untuk 
pengarang kitab Ta’li >m al-Muta’allim. Al-
Zarnuji adalah nama marga yang diambil dari 
kota tempat beliau berada, yaitu kota Zarnuj. 
Diantara dua kata itu ada yang menuliskan 
gelar Burha>nuddi>n (bukti kebenaran agama, 
sehingga menjadi Shaikh Burha>nuddi>n al-
Zarnuji. Adapun nama aslinya, sampai sekarang 
belum ditemukan adanya literatur yang 
membahas masalah tersebut. Awalnya Zarnuj 
merupakan daerah yang termasuk ke dalam 
4 Ibrahi>m bin Isma’i>l, Syarah Ta’li >m al-Muta’allim (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Islami, t.t hlm. 20. Matan hadisnya:
ةروص وأ بلك هيف اتيب ةكئللا لخدت ل
5 Shaikh bisa disebabkan karena tiga factor, yakni karena 
usia, ilmu dan hartanya.  
A. Pendahuluan
Kajian kritis terhadap hadis di dunia Islam 
dapat dikatakan kurang dibandingkan dengan 
kajian dalam bidang pemikiran tafsir al-Qur’an 
sehingga kajian terhadap hadis urgen untuk 
dikedepankan. Studi hadis dari waktu ke waktu 
menunjukkan perkembangan yang signifikan, 
baik dari kajian sanad, matan maupun metode 
dan pendekatan yang ditawarkan oleh ahli 
hadis sebagai upaya menggali dan menemukan 
makna yang dikandung dari hadis-hadis Nabi 
saw.3
Kitab Ta’li >m al-Muta’allim menjadi populer 
disebabkan ajaran etikanya yang sangat 
monumental. Kitab ini diangkat sebagai 
fokus penelitian karena penulis berasumsi 
bahwa kitab ini telah tersebar luas di dunia 
pendidikan, terutama di pondok pesantren, 
selain belum terdapat penelitian yang 
komprehensif membahas kajian tentang hadis-
hadisnya khususnya terhadap kritik hadis serta 
relevansi hadis di era kekinian. Hadis yang 
dikutip diantaranya; Malaikat tidak akan masuk 
1Dosen Tetap di IAIN Kediri
2Dosen IAIN Kediri
3 Tokoh-tokoh tersebut diantaranya: Shaikh Yusuf al-
Qara>d}a>wi>, Shaikh Muhammad al-Gaza>li dari Mesir, Shaikh M. 
al-A’zami dari India, sedangkan dari Indonesia seperti: Prof. 
M. Syuhudi Isma’il, Prof. Suryadi, Prof. Ali Mustafa Ya’qub 
dalam karyanya masing-masing. Lihat: Abdul Mustaqim, 
dkk, Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Memahami Hadis 
(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. v.
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kawasan Irak. Tapi boleh jadi kota Zarnuj dalam 
peta sekarang masuk dalam wilayah Turkistan 
(kini Afganistan karena ia berada di dekat 
kota Khaujanda).6 Ada sebagian peniliti yang 
mengatakan, beliau berasal dari Zaradj, sebuah 
kota di Persia. Mochtar Effendi berkomentar 
“it is a city in Persia which was formally a capital 
and city of Sidjistan to the south of Heart (now 
Afghanistan)”.7 Al-Zarnuji juga terkenal sebagai 
seorang sastrawan dari Bukhara.8 Beliau 
merupakan ulama abad ke 7 H9 atau sekitar 
abad 12-13 M yang bertepatan dengan pada 
masa kemunduran Daulah Abbasiyah. Zaman 
ini disebut periode kedua Daulah Abbasiyah 
sekitar tahun 292-658 H.10
C. Kitab Ta’li>m al-Muta’allim di Indonesia
Kitab Ta’li >m al-Muta’allim tidak diketahui 
secara pasti pertama kali masuk ke Indonesia. 
Jika diasumsikan dibawa oleh para Wali 
Songo, maka kitab tersebut telah diajarkan 
di Indonesia mulai abad 14 Masehi, akan 
tetapi jika diasumsikan bahwa kitab Ta’li >m al-
Muta’allim masuk bersamaan periode kitab 
karangan Shaikh Nawawi Banten, maka Ta’li >m 
al-Muta’allim baru masuk ke Indonesia pada 
akhir abad 19 Masehi. Jika diasumsikan pada 
perspektif maz}hab, dimana kaum muslimin 
Indonesia mayoritas bermaz}hab Syafi’i, 
sedangkan Ta’li >m al-Muta’allim bermaz}hab 
Hanafi, maka kitab itu masuk lebih belakangan 
lagi. Berdasar tiga asumsi di atas, maka kitab 
Ta’li >m al-Muta’allim diajarkan di Indonesia 
pertama kali bukan di sekolah, karena waktu 
itu era kolonial dan mereka tidak pernah 
mendirikan sekolah agama Islam.11 Asumsi 
6 al-Zarnuji, Ta’li >m al-Muta’allim: Bimbingan Bagi Penuntut 
Ilmu Pengatahuan, terj. Aliy As’ad (Kudus: Menara Kudus, 2007), 
hlm. ii.
7 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 104. 
8 Munjid Lois Ma’lu>f, Munjid fi al-Lugah wa al-‘A’lam, 
(Beiru>t: Da>r al-Mashrik, 1975), hlm.337. 
9 Ahmad ‘At}iyatullah, Kamus Islami , (Mesir: Maktabah 
Nahd}ah Misriyah, 1970), hlm. 58. 
10 Busyairi Madjidi, Konsep Kependidikan Para Filosof Muslim, 
(Yogyakarta: Press, 1997), hlm. 10.
11 al-Zarnuji, Ta’li >m al-Muta’allim, hlm. ix.
penulis bahwa Kitab Ta’li >m al-Muta’allim 
diajarkan pertama kali di Pondok Pesantren.
Kitab Ta’li >m al-Muta’allim sangat populer 
di pesantren, bukan di lingkup sekolah umum. 
Hipotesa ini diperkuat dengan perbedaan sikap 
moral yang dimiliki oleh alumni pesantren 
dengan yang tidak pernah belajar di pesantren. 
Alumni pesantren sarat dengan nilai moral 
spiritual sebagaimana yang diajarkan dalam 
Ta’li >m al-Muta’allim, sementara yang non 
pesantren relatif kecil atau hampa dari 
sebagian nilai-nilai tersebut.
Ta’li >m al-Muta’allim sebagai metode belajar 
meletakkan akhlak sebagai paradigma dasar 
sehingga di pesantren tidak pernah terjadi 
unjuk rasa santri kepada kiai, sedang demo 
para siswa atau mahasiswa kepada pimpinan 
sekolah atau universitasnya adalah suatu hal 
yang sering terjadi. Hal ini logis, karena t}ariqah 
ta’allumnya berbeda. Santri akrab dengan ta’z }
i>m wa barakat al-‘Ilmi wa ahlihi (menghormati 
dan yakin akan berkah yang diperoleh dari 
guru) sedangkan sebagian yang tidak pernah 
menjadi santri tidak familier dengan istilah 
tersebut.12
Pondok pesantren tidak lebih sempurna 
dibandingkan dengan tempat pendidikan 
formal lainny, hal ini dikarenakan minimnya 
fasilitas yang ada di sebagian pesantren, 
sehingga antara pesantren dan tempat 
pendidikan formal memiliki keunggulan 
masing-masing yang perlu dipadukan, dengan 
harapan akan lahir kader-kader insan yang 
pintar dan benar/insan kamil mukammil/
proses menjadi seorang yang sempurna dan 
menyempurnakan13. Minimal target kegiatan 
belajar dan mengajar telah disampaikan 
dengan harapan dari semua pihak untuk 
mendapat ilmu yang bermanfaat di dunia, 
telebih di akhirat, amin.
12 al-Zarnuji, Ta’li >m al-Muta’allim, hlm. x.
13 Orang seperti di atas termasuk sulit dicari, bisa 
dikatakan seribu satu dari sekian banyak populasi manusia 
yang terlahir di muka bumi, dalam kaidah kitab Alfiyah karya 
Ibnu Malik disebutkan; wa fi Ladunni Ladunni Qolla wa fi/sangat 
sedikit orang yang mendapat ilmu ladunni sehingga dia 
mencapai  maqom  tersebut.
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D. Kajian Krtitis Atas Hadis-Hadis dalam 
Kitab Ta’li>m al-Muta’allim
Menurut perhitungan penulis dalam 
kitab Ta’li >m al-Muta’allim terdapat dua puluh 
empat hadis,  dimana hadis-hadisnya hanya 
menyebutkan matan tanpa sanad, hemat penulis 
sangat urgen untuk memaparkan hadis-hadis 
dalam kitab Ta’li >m dengan disertai sumbernya, 
yakni kualitas sanad dan relevansi matan di era 
kekinian. Hal ini disebabkan adanya kajian kritis 
yang dilakukan oleh “orang-orang sekarang”, 
yang bertanya mana hadisnya (dalilnya), 
riwayat imam siapa, dan sebagainya. Tahap 
awal dalam kegiatan penelitian hadis adalah 
dengan Takhri >j al-H}adit >h14. Kritik dalam ilmu 
14 Takhri>j al-H}adi>ts yang secara termiologis yakni 
menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada 
sumbernya yang asli berupa kitab-kitab yang didalamnya 
termuat hadisnya secara lengkap, yaitu sanad dan matan, 
kemudian dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan 
untuk kepentingan penelitian. Lihat : Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, 
Us}u>l al-Takhri >j wa Dira>sat al-Asa >nid (Halb: al-Maktabah al-
Arba’ah, 1987), hlm. 9.; Suryadi, dkk, Metodologi Penelitian 
Hadis (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN, 2006), hlm. 32. 
Untuk kepentingan penelitian hadis, ada lima tawaran yang 
digunakan untuk mentakhri >j  hadis yaitu pertama: takhri >j al-
H{adi>ts bi al-Alfa>z} (melalui lafaz } matan pertama hadis), kedua: 
takhri >j al-H{adi >ts bi al-Maud }u>’ (melalui tema-tema hadis). Kitab 
kamus yang dapat digunakan sebagai rujukan untuk takhri >j 
dengan menggunakan lafaz } hadis adalah kitab susunan A.J. 
Wensinck dan kawan-kawan yang telah diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, dengan judul al-M’ujam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H{adit >s al-Nabawi >, sedangkan kitab kamus 
yang digunakan untuk takhri >j berdasarkan tema adalah Mifta >h 
Kunu>z al-Sunnah, karya A.J. Wensinck dan kawan-kawan. 
Metode ketiga dalam melakukan takhri >j al-H}adit >h adalah 
dengan ma’rifah rawi al-H}adit >h min al-S }ah }a>bah (menggunakan 
nama rawi pertama hadis/sanad terakkhir), yaitu melalui 
kitab-kitab Musnad, kitab-kitab Mu’jam dan kitab-kitab At}
ra>f, yang umumnya memuat nama s}ah}a>bat / tabi’i>n dengan 
menyebut semua hadis yang diriwayatkannya. Selanjutnya 
metode keempat adalah ma’rifah awwali lafz}i min matn hadis 
(menggunakan awal atau kata-kata dalam lafaz} hadis), yaitu 
melalui kitab-kitab yang disusun secara alfabetis, diantaranya 
adalah kitab-kitab hadis yang masyhur di masyarakat, seperti 
al-Taz }kirah fi al-Ah }a>di>ts al-Musytahirah karya Badruddin 
Muhammad bin Abdullah al-Zakarshi>, kitab Kasyfu al-Khafa’ 
wa Munzil al-Ilbas ‘amma isytahara min Ah}a>di>s al-Alsinat al-Na >s 
karangan Isma’il bin Muhammad al-Ajluni. Kemudian kelima 
adalah metode al-Nadhru fi al-Ha >l al-H}adi >s (mengetahui ciri-ciri 
tertentu dalam sanad dan matan atau dengan mengetahui status 
hadis). Kitab yang digunakan adalah al-Maud }u>’at al-S}ughra>, 
karya Ali al-Qari, atau yang berkaitan dengan hadis mutawatir 
dalam kitab al-Azha >r al-Mutanasirat fi al-Akhba >r al-Mutawa >tirah 
karangan Imam Suyuti. Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi 
hadis, bermakna positif yang diambil dari term 
naqd, yakni mengkomparasikan hadis-hadis 
yang satu tema serta menjelaskan maknanya 
secara global. Kritik hadis dalam konteks 
ilmu hadis tidak sama dengan istilah kritik 
perspektif orientalis. Orientalis menggunkan 
istilah kritik dimaksudkan sebagai upaya 
kecaman bahkan meragukan hadis sehingga 
menimbulkan pelecehan terhadap hadis.15
1. Hadis tentang Kewajiban Mencari Ilmu16
 Ulama’  sepakat bahwa awwalu waajibin 
‘ala kulli mukallafin ma’rifatul Ilaah; perkara 
yang harus dipelajari oleh seorang 
mukalaf (orang yang berkewajiban untuk 
menjalankan kewajiban syari’at) adalah 
Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 46-49; 
Bandingkan juga: Suryadi, dkk, Metodologi Penelitian, hlm. 36-
47. Adapun manfaat dari takhri >j al-H{adi >ts yang dikutip dari Ah}
mad H}usnan, antara lain: Dapat diketahui banyak sedikitnya 
jalur periwayatan suatu hadis yang sedang menjadi topik 
kajin, dapat diketahui kuat dan tidaknya periwayatan. Makin 
banyak jalur periwayatan akan menambah kekuatan riwayat. 
Sebaliknya tanpa dukungan periwayatan lain, berarti kekuatan 
periwayatan tidak bertambah, sehingga dengan takhri >j akan 
dapat ditemukan status hadis. Lihat: Ahmad Husnan, Kajian 
Hadis Metode Takhrij (Jakarta: Pustaka Kautsar, 1993), hlm. 107.
15 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis 
Metodologis (Yogyakarta: UIN-Malang Press, 2008), hlm. 25.
16 Ibrahi>m bin Isma’i>l, Syarah Ta’li >m al-Muta’allim…hal. 4. 
Hadis yang diriwayatkan menggunakan redaksi:
ةملسمو ملسم لك لع ةضيرف ملعلا بلط
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihaqiy dalam kitab 
Syu’ab al-Ima>n No 1612, 1613, 1614, 1615, 1616, 1663, 1664 dan 
1672 lihat:Abu Bakar Ah}mad bin H}usain al-Baihaqi, Syuab al-
I>ma>n (Beirut, Da>r al-Kutub al-Ilmiah, t.t.), juz 4 hlm 174.
Imam Suyut}i berkata ketika Imam Nawawi ditanya 
tentang hadis di atas mengatakan: Riwayat ini sanad-nya da’i >f, 
akan tetapi matan-nya s}ah }i>h} dan masyhur. Jamal al-Din al-Mizzi 
sebagai murid (Imam Nawawi) berkata: Hadis ini didukung 
oleh banyak jalur (sekitar lima puluh) periwayatan, sehingga 
mencapai derajat yang tinggi. Lihat: Ibnu Majah, Sunan Ibnu 
Ma >jah, hlm. 86; Lihat juga Badruddi>n Abi Abdillah Muhammad 
bin Abdillah al-Zarkasyi, al-La >ali> al-Mansyu >rah Fi al-Ah }a>di>ts 
al-Masyhu >rah (Beiru>t, Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, t,t), hlm.42. 
Selanjutnya ditulis dengan al-Zarkashi. Sebagian ulama 
menyatakan sahihnya hadis di atas, sedangkan kalimat “wa 
muslimati >n” adalah la> as }la lahu, yakni tidak ada dasar sahihnya. 
Dari percetakan Islam dijelaskan bahwa kalimat muslim 
sudah mencakup muslimat. Lihat:Ta’li >m al-Muta’allim Tari>q 
al-Ta’allum, karya Shaikh Burhan al-Islam al-Zarnuji dengan 
pentahqiq Shaikh Marwan Qubbani, dari Jami’ah Al-Azhar 
(Beirut, al-Maktab al-Islami, 1981), hal. 59. Bandingkan dengan 
Ta’li >m al-Muta’allim yang di tahqiq oleh Imam Ghazali Sa’id/
Pengasuh Pondok Pesantren An-Nur, Wonocolo, (Surabaya: 
Diyantama, 1997), hal. 26. 
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ma’rifat/mengenal Allah swt. Hal ini 
sebagaimana telah diajarkan oleh baginda 
Rasulullah saw ketika memulai ajaran 
keimanan sebelum belajar al-Qur’an 
sehingga ketika dibacakan ayat-ayat al-
Qur’an niscaya bertambah keimanan para 
sahabat Rasulullah saw.17 Hujjatul Islam, 
Imam al-Ghazali mengutip pendapat Abu 
Darda’ yang menarik tentang konsep jihad 
sebagaimana di tulis dalam bab ilmu kitab 
Ihya ‘Uluumuddin:
 هيار ف صقن دقف داهجب سيل ملعلا بلطل ودغلا نا ىار نم
18هلقع و
Seorang yang berpendapat bahwa berada di pagi 
hari (maupun pada setiap kesempatan) untuk 
belajar mencari ilmu bukanlah termasuk jihad, 
maka sungguh kurang argumentasi dan akalnya.
2. Hadis tentang Keutamaan Niat Sebelum 
Beramal19
 Terdapat dua hadis yang menjelaskan niat. 
Rasulullah saw menjelaskan bahwa dengan 
17 Diriwayatkan dalam Sunan al-Baihaqi No hadis 5498:
 ُنْب ُدَّمَُم َنَرَــبـْخَأ َقاَحْسِإ ُنْب ِرْكَب وُـَبأ َنَرَــبـْخَأ ُظِفَاْلا َِّللا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُم َنَرَــبـْخَأ
 َناَرْمِع ِبَأ ْنَع ٍحي َِن ِنْب ِداََّح ْنَع ٌعيِكَو اََنـث َّدَح ٍثْيَرُح ُنْب ُْيَس ُْلا َنََرـبْخَأ َبوَُّيأ
 هيلع الله ىلص- َِّللا ِلوـــُسَر َعــَم ًةَرِواَزــــَح ًناَمْلِغ اَّنُك : َلاــ َق ٍبُدـْنـُج ْنــَع ِِّنْوــ ـَـْلا
 ُمُكَّنِإَو ًنَايمِإ ِهِب َنْدَدْزاَـف ، َنآْرُقْلا اَنَمَّلََعـت َُّث ، ِنآْرُقْلا َلَْبـق َنَايمِلإا اَنَمَّلََعـَتـف -ملسو
.ِنَايمِلإا َلَْبـق َنآْرُقْلا َنوُمَّلََعـت َمَْوـيْلا
Artinya; “Jundub berkata: Kami adalah pemuda yang 
bersandingan dengan baginda Rasulillah saw, kemudian kami 
belajar iman sebelum belajar al-Qur’an, sehingga keimanan 
kami bertambah setelah belajar al-Qur’an. Sedangkan sungguh 
kalian sekarang berada di zaman yang lebih sering belajar al-
Qur’an sebelum belajar iman”.
Hemat penulis, hal yang mendasar dan signifikan 
kenapa terjadi perbedaan konsep di atas adalah disebabkan 
“sebagian” manusia pada umumnya terlahir dalam keluarga 
serta lingkungan yang sudah beragama Islam sehingga hal ini 
yang seringkali mendominasi mereka untuk tidak semangat 
dalam belajar secara mendetail tentang agama Islam secara 
komprehensif.     
18 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, 
Ihya ‘Uluumiddin (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2004), hal 
17. 
19 Redaksi hadis pertama diriwayatkan oleh diriwayatkan 
dalam S}ah }i>h} al-Bukha >ri kita >b bad-i al-Wahyi ba>b bad-i al-Wahyi 
no 1, lihat: Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibra>him 
bin Mugi>rah al-Bukha>ri>, S}ah }i>h} al-Bukha >ri> bi H}a>syiyah al-Sindi > 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2006), I, hlm. 3-4. Hadis lainnya riwayat 
al-Bukhari no: 54, 2529, 3898, 5070, 6689, 6953.
تاينلاب لمعلا انإ
“wasilah”20 menggunakan pakaian, bahkan 
setelah mengkonsumsi makanan dan 
minuman yang setiap hari dikerjakan akan 
menjadi sabab  diampuni dosa-dosanya 
yang telah berlalu21 dan lebih urgen 
daripada hal tersebut adalah didapatkan 
Sejauh penelitian penulis redaksi riwayat yang kedua 
tidak ditemukan sumbernya, akan tetapi maknanya tidak 
bertentangan dengan hadis lainnya yang berkualitas s}ah }i>h}. 
Keumuman maknanya juga bisa dikembalikan kepada hadis 
di atas; bahwa setiap amal bergantung pada niat pelakunya. 
Redaksinya sebagai berikut.
 ةرخلا لمعأ نم ةينلا نسحب يرصي مث ايندلا لمع ةروصب روصتي لمع نم مك
ةينلا ءوسب ايندلا لمعأ نميرصي مث ةرخلا لمع ةروصب روصتي لمع نم مكو
20 Wasilah yang dimaksud disini adalah sebagai perantara. 
Sedangkan wasilah wal fadhilah yang dimaksud dalam doa 
azan  adalah tempat istimewa di surga Allah swt sebagaimana 
telah dijelaskan oleh Rasulullah saw baik dalam jalur hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori No hadis 579 maupun 
Imam Muslim No hadis 577:
 ةلص لع لص نم هنإف لع اولص مث لوقي ام لثم اولوقف نذؤلا متعمس اذإ
 يغبنت ل ةنجلا ف ةلزنم اهنإف ةليسولا ل هللا اولس مث اشع اهب هيلع هللا لص
 هل تلح ةليسولا ل لأس نمف وه انأ نوكأ نأ وجرأو هللا دابع نم دبعل لإ
 لاق ةنجلا ف ةلزنم اهنأب ملس و هيلع هللا لص اهسف دق ) ةليسولا (  ةعافشلا
كللا دنع ةلزنلا ةليسولا ةغللا لهأ
Artinya; “Apabila kalian mendengar suara azan, maka 
katakanlah seperti yang dikatankan oleh mu’adzi >n, kemudian 
bacalah sholawat kepada saya, hal ini disebabkan seorang 
yang bersholawat kepada saya satu kali, niscaya Allah 
swt memberikan limpahan rahmat sebanyak sepuluh kali, 
kemudian mohonkan kepada Allah swt untuk saya agar meraih 
wasilah wal fadhilah, karena sungguh wasilah wal fadhilah 
adalah manzilah/tempat istimewa (di surga/di sisi Allah al-
Malik/Yang Maha Raja) yang tidak pantas bagi siapapun 
diantara hamba-hamba Allah Swt”.
Dari riwayat di atas, disunahkan membaca salawat 
kepada Rasulullah saw sebelum membaca doa azan. Ulama’ 
mengatakan boleh dengan redaksi salawat manapun, 
walaupun di Mekkah membaca salawat Ibrahimiyah, karena 
salawat tersebut adalah afdhal al-Shalah (sebaik-baik salawat).
21 Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Hakim dalam al-
Mustadrak, juz 1 hal 507. No hadis 1869:
 يِذَّلا  ِهَِّلل  ُدْمَْحلا  :  َلاََقف  اًماََعط ََلَكأ  ْنَم  :  َلَاق  َمَّلَسَو  ِهَْيلَع  ُهَّللا  َّلَص َّيِبَّنلا  ََّنأ
 ، ِهِْبنَذ ْنِم َم َّدََقت اَم َُهل َرِفُغ ، ٍة َُّوق َلَو يِّنِم ٍلْوَح ِْيرَغ ْنِم ِهيَِنقَزَرَو ، اَذَه يِنَمَْعَطأ
 ٍة َُّوق َلَو ، يِّنِم ٍلْوَح ِْيرَغ ْنِم اَذَه ِناَسَك يِذَّلا ِهَِّلل ُدْمَْحلا : َلاََقف ًابَْوث َسَِبل ْنَمَو
. ِهِْبنَذ ْنِم َم َّدََقت اَم َُهل َرِفُغ
Artinya; “Rasulullah saw sungguh telah bersabda: Seorang 
yang memakan makanan dan memakai pakaian kemudian 
berdo’a dengan do’a (seperti di atas), niscaya dosa-dosanya 
(yakni dosa-dosa kecil) diampunkan oleh Allah Swt”.
Sebagaimana dikutip dalam riwayat di atas sebagai doa 
pelengkap dari bacaan tah }mid setelah makan dan minum.
31Surahmat dan Khamim, Kajian Kritis atas Hadis-Hadis dalam Kitab Ta’li>m Al-Muta’allim
ridha Allah22 swt, kholiqu kulli syain (Zat 
Yang Maha Menciptakan segala sesuatu). 
Maqolah23 (perkataan) Nabi Muhammad saw 
tentang niat akan selalu menjadi inspirasi 
di setiap zaman24.
3. Hadis tentang Bayi Terlahir Atas Dasar 
Fitrah25
 Rasulullah saw menjelaskan dalam hadis 
bahwa setiap bayi26 yang baru dilahirkan 
22 Dalam riwayat Imam Muslim, No hadis 4915:
 ََةلَْكْلا َلُْكَأي َْنأ ِدْبَْعلا ْنَع َضََْيرل َهَّللا َّنِإ َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق
اَهَْيلَع ُهَدَمْحََيف ََةب ْ َّشلا َب ََْشي َْوأ اَهَْيلَع ُهَدَمْحََيف
Artinya; “Rasulullah saw bersabda:Allah swt sungguh ridha 
dari seorang hamba, apabila telah mengkonsumsi makanan 
dan minuman, dia membaca tah }mid/memuji Allah swt dengan 
membaca alhamdulillah”.
23 Hadis riwayat Imam al-T{abrani dalam Mu’jam al-Awsat }, 
No hadis 7481:
 اهظفحف هذه يتلاقم عمس نم هللا  محر  :  ملسو هيلع هللا  لص يبنلا  لاق
هيرغ اهغلبي ىتح
Artinya; “Rasulullah saw bersabda: Semoga Allah swt 
melimpahkan rahmat-Nya kepada soseorang yang 
mendengar perkataan saya, kemudian dia menghafalnya dan 
menyampaikan kepada selainnya”.
Riwayat Imam al-Tirmidzi, No 2582 menggunakan 
redaksi Nad }d}ara; هللا ضن (semoga Allah swt memberikan cahaya 
kepada hati orang yang menghafal perkataan Rasulullah dan 
menyampaikannya sebagaimana dia telah mendengarnya). 
24 Asbaabul wurud (konteks sosio historis) yang 
menyebabkan Rasulullah saw mengatakan hal tersebut 
adalah disebabkan niat yang salah dari beberapa sahabat 
ketika akan berangkat hijrah bersama beliau, yakni sebagian 
sahabat  yang hijrahnya li dunya yushibuha, untuk meraih 
himar/keledai sebagai harta yang diperolehnya di Madinah al-
Munawwarah. Sebagian sahabat mencari imra’atin yankihuha, 
yakni mencari janda yang cantik dan kaya. Oleh karena itu 
Rasulullah memberikan peringatan keras atas “khilaf” yang 
dikhawatirkan memberikan dampak yang signifikan. Hadis 
tersebut walaupun memiliki sebab yang khusus, akan tetapi 
mengandung makna yang general/umum, sehingga ulama 
menjelasan kaidah: al-Ibrah bi umum al-Lafdzi Laa bi khusus al-
Sabab; pelajaran yang didapatkan dari upaya untuk memahami 
suatu teks, bukan di ambil dari khususnya sebab, akan tetapi 
dari keumuman suatu teks ayat maupun hadis.
25 هناسجي وا هناصني وا هنادوهي هاوبا نا لا ةرطفلا لع دلوي دولوم لك 
26 Dalam sirah Subul al-Hadi wa al-Rasyad, juz 1, hal. 349:
 ف ملكت ملسو هيلع هللا لص يبنلا نأ يدقاولا يرس فو حتفلا ف ظفاحلا لاق
 هدهم نأ صئاصخلا ف لىاعت هللا همحر عبس نبا ركذو    دلو ام لئاوأ دهلا
 نأ هب ملكت ملك لوأ نأو هل ةكئللا كيرحتب كرحتي ناك ملسو هيلع هللا لص
 انخيش مظن ةعمج دهلا ف ملكت :ةدئاف ايرثك هلل دمحلاو ايربك بكأ هللا « :لاق
 يبنلا  دهلا  ف ملكت  :لاقف  دئاوفلا  دئلق  هباتك  ف مهءمسأ  لىاعت  هللا  همحر
 لفطو فسوي دهاش مث جيرج ئبمو ميرمو ليلخلاو سىيعو سومو  دمحم
 ملكتت لو نزت اهل لاقي  يتلا ةملاب رم هيلع لفطو ملسم هيوري دودخلا ىدل
niscaya dipegang oleh setan, kecuali 
Maryam dan anaknya, Nabi Isa as.27 Dalam 
perspektif medis apabila bayi yang 
dilahirkan dalam keadaan menangis maka 
terlahir dalam keadaan sehat, apabila 
terlahir dalam keadaan tidak menangis, 
maka bayi tersebut adakalanya meminum 
air ketuban. Rasulullah saw mengajarkan28 
kepada umatnya agar segera azan di telinga 
sebelah kanan bayi yang baru dilahirkan 
dan iqamah di telinga sebelah kiri bayi.
 Dalam surat al-Taubah ayat 28: Orang-orang 
musyrik adalah najis.29 Ayat ini seyogyanya 
dipahami secara maknawi bukan hakiki. 
Sehingga artinya adalah orang-orang 
musyrik tidak suci i’tiqadnya (keyakinan 
batinnya). Jadi, seorang Muslim tetap 
diperbolehkan bermuamalah, termasuk 
bersalaman dengan orang non Muslim 
(sesama jenis). Hal yang dilarang adalah 
berserikat dalam masalah ibadah, 
sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an 
 هناحبس هللاو متخي كرابلا يداهلا نمز فو   اهلفط نوعرف دهع ف ةطشامو
باوصلاب ملعأ لىاعتو
Artinya; “Al-Hafiz Imam Ibnu Hajar al-Asqalani mengutip 
riwayat bayi-bayi yang bisa berbicara, diantaranya adalah: 
Rasulullah saw (perkataan beliau pertama kali di masa bayi 
adalah Allah akbar kabiro walhamdulillah katsiro), Nabi Musa 
as, Nabi Isa as, Nabi Ibrahim as, Sayidah Maryam, Bayi yang 
belepas diri dari Juraij, Bayi yang menjadi saksi Nabi Yusuf 
as, Bayi yang menyaksikan orang-orang yang terbunuh dalam 
kelompok as }hab al-Ukhdud yang diriwayatkan Imam Muslim, 
Bayi yang meliwati wanita yang dituduh berzina dan pria ahli 
ibadah karena riya’sebagaimana riwayat Imam Bukhari, Bayi 
Mashit }ah (tukang sisir yang menyembunyikan keimanannya) 
pada zaman Fir’aun, Bayi yang dibuang ke jurang pada masa 
Rasulullah saw sedang haji wada’ sehingga ke dua orang 
tuanya masuk agama Islam”.
27 Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, No hadis. 
6211:
 اَهَْنباَو ََميْرَم َّلِإ ، ُه ُُّمأ ُْهتََدلَو َمَْوي ُنَاطْي َّشلا ُه ُّسََي َمَدآ يَِنب ُّلُك
28 Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, No hadis 
4441:
 ُْهتََدلَو َيِح ٍِّلَع ِْنب ِنَسَْحلا ِنُُذأ ِف َنََّذأ َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُْتَيأَر
ِةَل َّصلاِب ُةَمِطَاف
Rasullullah saw azhan pada kedua cucunya, yakni 
sayidina Hasan dan Husain, dimana beliau menjelaskan bahwa 
keduanya adalah imam pemuda di syurga/sayyida syabab al-
Jannah.
29 Artinya; “Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
orang-orang musyrik adalah najis (batin, i’tiqad/keyakinannya)”.
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surat al-Mumtah}nah ayat 8-930 dan al-
Kafirun ayat 631.
 Sahabat ternama, Abu> Hurairah pada 
suatu saat berjumpa Rasulullah saw di 
salah satu jalan Madinah, sedangkan dia 
sedang dalam keadaan junub, kemudian 
dia segera mundur (kembali pulang) 
untuk mandi jinabah sebelum berjumpa 
Rasulullah saw, kemudian Abu> Hurairah 
menjelaskan kepada Rasulullah saw; 
saya tidak ingin berjumpa denganmu 
kecuali dalam keadaan suci, Rasulullah 
saw bersabda: Sungguh orang Muslim32 
tidaklah najis.33 Bahkan di dalam literatur 
klasik disebutkan, setiap manusia adalah 
suci, walaupun telah meninggal dunia.34
4. Hadis tentang Malaikat35 Tidak Masuk ke 
Rumah yang Ada Anjing dan Gambar36
 Imam Ah}mad bin H}anbal (salah satu tokoh 
mazhab ternama) menulis kitab al-Zuhd, 
sebagaimana dikutip oleh Quraish Shibah; 
bahwa dia berjumpa dengan sufi besar, 
30 Ayat dan terjemahnya adalah sebagai berikut:
Artinya; “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu 
karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena 
agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu 
(orang lain) untuk mengusirmu. dan Barang siapa menjadikan 
mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim”.
31 Ayat dan terjemahnya adalah sebagai berikut:
ِنيِد َِلَو ْمُكُنيِد ْمَُكل
Artinya; “Bagi kalian agama kalian dan bagiku agamaku”.
32 Dalam sebagian riwayat menggunakan redaksi; orang 
Mu’min. 
33 Hadis di atas diriwayatkan dalam sunan Abi Dawud, No 
hadis 231.
 ةريره بأ نع عفار بأ نع ركب نع ديمح نع شبو ىيحي انث ددسم انثدح
 انأو ةنيدلا قرط نم قيرط ف ملس و هيلع هللا لص هللا لوسر ينيقل   لاق
 « لاقف تئج مث تلستغاف تبهذف ) تيراوتو ترخأت يأ ( تسنتخاف بنج
 يرغ لع كسلاجأ نأ تهركف ابنج تنك نإ تلق لاق « ؟ ةريره ابأ اي تنك نيأ
 « سجني ل ملسلا نإ هللا ناحبس « لاقف ةراهط
34 Konsep ulama adalah man adza mayyitan fakaannama 
adza hayyan; seorang yang menyakiti mayit sama dengan dia 
menyakitinya ketika dia masih hidup.  
35 Malaikat pembawa rahmat, sedangkan malaikat maut 
tetap masuk. 
بلك وا ةروص هيف اتيب ةكء للا لخدت ل36
Ma>lik bin Dina>r yang sedang membawa 
seekor anjing. Maka dia bertanya: “Untuk 
apa anjing itu?” Ma>lik menjawab: “Ia 
lebih baik daripada manusia yang menjadi 
teman buruk.”37 Muhammad bin Khalaf al-
Murzaba>n menulis buku dengan judul Fad }
l al-Kila>b ‘ala > Katsi >r min man Labisa al-S }iya >b 
(keutamaan anjing atas banyak manusia 
yang menggunakan busana). Dalam buku 
itu dijelaskan banyak tentang keistimewaan 
anjing. Menurut Quraish Shihab memang 
boleh jadi demikian halnya, banyak anjing 
yang lebih bermanfaat daripada manusia.38
 Imam al-Gaza>li> dalam Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n 
menganalisis dengan  interpretasi atas 
redaksi hadis: malaikat tidak masuk dalam 
rumah yang terdapat anjing:  bahwa hati 
manusia bagaikan sebuah rumah yang 
merupakan tempat tinggal sekaligus 
tempat turunnya malaikat, sedangkan 
sifat-sifat yang rendah seperti marah, 
syahwat, dengki, sombong, ‘ujub (bangga 
dengan diri sendiri), dan sifat-sifat lainnya 
diibaratkan sebagai anjing-anjing yang 
dapat menolak kedatangan malaikat. 
Bagaimana mungkin hati yang merupakan 
nur al-‘Ilmi (cahaya ilmu) dapat menerima 
ilmu (na >fi’: yang bermanfaat) bila hatinya 
masih penuh dengan sifat-sifat kotor 
seperti disebutkan di atas?39
5. Hadis tentang Agama Teguh40
 Hadis ini setidaknya memberikan 
penjelasan dalam beribadah, hendaknya 
sesuai kemampuan (baca: secara 
37 M. Quraish Shihab, Dia di Mana-Mana: “Tangan” Tuhan 
dibalik Setiap Fenomena (Jakarta: Lentera Hati, 2004), hlm. 259.  
38 M. Quraish Shihab, Dia di Mana-Mana, hlm. 259. Seorang 
Muslim apabila memiliki sifat yang terpuji serta bertakwa 
kepada Allah swt nicsaya derajatnya melebihi malaikat, 
sedangkan mafhum muwafaqahnya adalah apabila seorang 
Muslim tidak memiliki sifat tersebut niscaya bisa turun ke 
derajat bawah yang lebih hina daripada hewan, yakni asfala 
safilin. Allah swt telah memberikan ilham/opsi kepada setiap 
hamba-Nya, yakni sifat bertakwa dan sifat berbuat dosa yang 
tercela, sebagaimana dijelaskan di dalam surat al-Syams ayat 
8:
اَهاَوَْقتَو اَهَروُُجف اَهَمَْهَلَأف
39 al-Gaza>li>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di >n, juz 1, hlm. 51.
40 تبنلا ناف لى اعت هللا ةد ابع كسفن لع ضغبت لو قفرب هيف ولغو اف يتم نيدلا اذه نا لا 
ىقبا ارهظ لو عطق اضرا ل
33Surahmat dan Khamim, Kajian Kritis atas Hadis-Hadis dalam Kitab Ta’li>m Al-Muta’allim
proporsional), dan tidak memaksakan diri 
diluar kemampuan. Firman Allah swt dalam 
surat Ali Imran41 ayat 102 menjelaskan 
agar seorang hamba hendaklah beribadah 
semaksimal mungkin dalam perkara 
wajib, sedangkan ayat 16 dalam surat al-
Taghabu>n42 menjelaskan beribadah kepada 
Allah swt sesuai kemampuan, yakni dalam 
hal sunah.43
6. Hadis tentang Nafsu44
 Rasulullah saw menjelaskan bahwa 
kecintaan kepada Rasulullah saw harus 
diprioritaskan di atas segala bentuk 
cinta terhadap siapapun. Imam Bukhari 
meriwayatkan dengan No hadis 14:
 َنوَُكأ  ىَّتَح  ْمُكُدََحأ  ُنِمُْؤي  َل  َمَّلَسَو  ِهَْيلَع  ُهَّللا  َّلَص  ُّيِبَّنلا  َلَاق
َيِعَمَْجأ ِساَّنلاَو ِهَِدلَوَو ِهِِدلاَو ْنِم ِهَْيِلإ َّبََحأ
Tidak sempurna45 iman seseorang sebelum dia 
mencintai Rasulullah saw melebihi (dirinya 
sendiri) orang tua, anak dan seluruh manusia. (Ya 
Allah berilah kami rizqi mahabbah/cinta kepada 
Nabi yang mulia. Amiin).
 Salah seorang sahabiyah bernama khantsa, 
ketika suami dan anaknya terbunuh 
di medang perang/jihad fi sabillah, dia 
bertanya di mana Rasulullah saw? Beliau 
hanya terluka, sekarang sedang dirawat 
oleh para sahabat, khantsa berkata; 
alhamdulillah laqod ustushhida zauji wa 
ibni (sungguh suami dan anak saya telah 
mati shahid). Kisah ini menunjukkan 
41 َنوُمِلْسُم ُْمْتَنأَو َِّلإ َُّنتو َُت َلَو ِِهتاَُقت َّقَح َهَّللا اوُقَّتا اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي 
42 َكَِئلُوَأف ِهِسَْفن َّحُش َقُوي ْنَمَو ْمُكِسُْفن َِل ا ًْيرَخ اوُقِْفَنأَو اوُعيَِطأَو اوُعَمْساَو ُْمتَْعَطتْسا اَم َهَّللا اوُقَّتَاف 
َنوُحِلْفُْملا ُمُه 
43 Definisi tentang sunnah yang sementara ini dijelaskan 
adalah maa yutsabu ala fi’lihi wa laa yu’aqqabu ala tarkihi >; 
segala amal yang apabila dikerjakan mendapatkan pahala 
dan tidak mendapatkan siksa apabila ditinggalkan. Hemat 
penulis, sunah adalah setiap amal Rasulullah saw yang apabila 
ditinggalkan oleh seorang Muslim, niscaya dia tidak akan 
mendapatkan keuntungan yang besar, karena seorang yang 
taat kepada Allah dan rasul-Nya maka sungguh dia benar-
benar mendapatkan keuntungan yang agung, sebagai contoh 
apabila seorang Muslim meninggalkan dua raka’at salat sunah 
qabliyah subuh dia tidak mendapatkan manfaat yang lebih baik 
daripada dunia beserta segala isinya.
44 اهب قفراف كتيطم كسفن                                                                                                                              
45 Settiap kata Laa  Yu’minu  maka bermakna tidak 
sempurna, yakni: Laa Yakmulu Imanu ahadikum.
betapa cintanya seorang sahabat terhadap 
Rasulullah saw. Allahumarzuqna hubba al-
Nabi al-Karim, amin. Penyakit batin yang 
disebabkan hawa nafsu menyebabkan 
seseorang terjerumus ke dalam berbagai 
fitnah. Dengan demikian, seseorang 
yang selalu ingin melakukan perbuatan 
yang “dilarang Allah swt”, sesungguhnya 
batinnya sedang terjangkit penyakit hawa 
nafsu.46 Dari penjelasan di atas, hawa nafsu 
hendaknya senantiasa dikendalikan, sebab 
banyak orang yang melanggar norma 
dikarenakan mengikuti nafsu.
 Ulama’ terkemuka, Nu’man bin Tsabit 
yang masyhur dengan gelar Abu H{ani>fah 
(pendiri madzhab Hanafi) adalah orang 
yang menjaga muru’ah dan banyak salatnya 
sebagaimana diceritakan oleh Abdullah 
bin Mubarak. Banyak orang berkata 
bahwa Abu H{ani>fah adalah orang yang 
rajin menghidupkan seluruh malamnya, 
sedangkan beliau adalah orang yang 
hanya menghidupkan setengah malamnya 
dengan ibadah kepada Allah swt, setelah 
mendengar hal tersebut, Abu H{ani>fah 
selalu menghidupkan malamnya. Beliau 
berkata; saya malu terhadap Allah swt, 
ketika saya disifatkan dengan suatu ibadah 
yang tidak saya kerjakan kepada Allah 
swt.47
7. Hadis tentang Perkara yang Luhur48
 Allah swt berfirman di dalam surat al-
D{uha ayat 4:Sungguh akhirat lebih baik 
daripada dunia. Dunia49 adalah perkara 
yang hina, sehingga Rasulullah saw 
membuat kaidah bahwa shalat dua raka’at 
46 Abdurrahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsiran al-
Qur’an: Disusun Berdasarkan al-Qawa >id al-Hisan li Tafsi >r al-Qur’an 
Karya al-Sa’di (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 276-277. 
47Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya 
‘Uluumiddin...hal. 33. 
48 اهفاسفس هركيو اهفاشأو روملا لاعم بحي هللا نإ                                                                                           
49Dunia berasal dari kata Dana-Yadnu; yang berarti dekat, 
singkat, sebentar, sehingga disebutkan bahwa cinta terhadap 
dunia adalah asas segala kesalahan/Hubb al-dunya ra’su kulli 
khothi’ah. Rasulullah saw berdo’a sebagai tarbiyah terhadap 
ummatnya; wa Laa Taj’al al-Dunya Akbara Hammina; Ya Allah 
jangan Engkau jadikan dunia sebagai perkara yang paling 
dominan di dalam perhatian hidup kami.
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sebelum/qabliyah subuh adalah lebih baik 
daripada dunia beserta segala isinya.50 Ini 
baru sekedar salat sunahnya, bagaimana 
dengan keagungan shalat subuhnya? 
Rasulullah saw memberikan reward/
memotivasi para sahabat agar menjalankan 
shalat subuh secara berjama’ah, karena 
akan mendapatkan keutamaan seperti 
menjalankan salat sunah satu malam, 
sedangkan dengan berkat menjalankan 
salat isya secara berjama’ah mendapat 
keutamaan menjalankan salat sunah 
setengah malam.51 Dengan menjalankan 
kedua shalat tersebut secara berjama’ah 
niscaya seorang Muslim di bulan Ramadhan 
akan mendapatkan lailatul qadar yang lebih 
baik dari seribu bulan.
 Imam al-Tirmidzi meriwayatkan dalam 
sunannya, No hadis 2320; Rasulullah saw 
memberikan analog: Andaikan dunia ini 
seimbang dengan beratnya sayap seekor 
nyamuk, maka Allah swt tidak akan 
memberikan seteguk air kepada orang 
kafir.52 Asumsinya dunia tidak ada artinya 
walaupun ditimbang dengan sayap seekor 
nyamuk. Seorang yang besar dan gemuk 
sungguh tidak akan memiliki timbangan 
di sisi Allah swt walaupun seberat sayap 
nyamuk pada hari kiamat53, oleh karenanya 
50Hadis yang diriwayatkan Imam Muslim No hadis 1193:
اَهيِف اَمَو اَْيـن ُّدلا ْنِم ٌْرـيَخ ِرْجَفْلا اَتَعْكَر َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللا ىَّلَص ِِّبَّنلا ْنَع
51Diriwayatkan oleh Imam Muslim No hadis 1071:
 هيلع هللا لص - هللا لوسر ُتْعِمَس : لاق - هنع هللا ضر - نافع نب نمثع نع
 َّلَص ْنَمَو ، ِلْيَّللا َفِْصن َمَاق َا َّنأََكف ، ٍةَعَمَج ِف َءاَشِعلا َّلَص ْنَم : لوقي - ملسو
ُهَّلُك َْليَّللا َّلَص َا َّنأََكف ، ٍةَعَمَج ف َحْب ُّصلا
Dalam riwayat Imam Muslim No hadis 1050:
 ٌةَلاَص َسَْيل  َِّللا ِةَّمِذ ِف َوَُهـف َحْبُّصلا ىَّلَص ْنَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللا ىَّلَص َِّللا ُلوُسَر َلَاق
 ِحْبُّصلاَو ِةَمَتَعلا ف اَم َنوُمَلَْعـي ْوَلَو  ِءاَشِعلاَو ِرْجَفلا ِةَلاَص ْنِم َيِقِفاَن
ُ
لما ىَلَع َلَْقـثأ
ًاَْوـبَح ْوَلَو َاُهَْوـَتلأ
Artinya; “Seorang yang shalat subuh niscaya dia di dalam 
perlindungan Allah swt. Tidak ada salat yang lebih berat bagi 
orang munafiq daripada salat subuh dan isya, andai orang-
orang mengetahui keutaman yang ada di dalam kedua salat 
tersebut, niscaya mereka mendatanginya walaupun dengan 
merangkak”. 
52 ىَقَس اَم ٍةَضوَُعب َحاَنَج ِهللا َدْنِع ُلِدَْعت اَْين ُّدلا َِتناَك َْول :َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص ِهللا ُلوُسَر َلَاق 
ٍءاَم ََةب َْش اَهْنِم اًرِفاَك                                      
53 Diriwayatkan oleh Imam Muslim 4991:
 َمَْوي ُيِم َّسلا ُميِظَْعلا ُلُج َّرلا ِْتأََيل ُهَّنِإ َلَاق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص ِهَّللا ِلوُسَر ْنَع
disebutkan dalam ayat: maka kami tidak 
akan menimbangnya di hari kiamat.
8. Hadis tentang Tiga hal yang Dibenci Allah54
 Hadis ini memang tidak diketahui 
sumbernya, akan tetapi isinya memang 
sesuai dengan ajaran Islam yang 
komprehensif (kaffa >h). Seorang dokter dari 
Sudan mengatakan (bukan hadis Rasulullah 
saw, tidak sah apabila dinisbatkan kepada 
beliau): “Berhentilah makan sebelum 
kenyang”.55 Terapi yang diajarkan banyak 
pakar untuk memberishkan kotoran dan 
toksin56 yang ada di dalam tubuh adalah 
dengan berpuasa, sehingga masyhur 
maqalah; Berpuasalah, niscaya kalian akan 
sehat.57 Redaksi makna/substansi statement 
di atas adalah benar adanya, walaupun 
banyak pakar hadis mengatakan tidak sah 
jika dinisabatkan kepada Rasulullah saw. 
Hadis no 12 adalah berisi tentang bakhil 
setema dengan riwayat di atas, sehingga 
penulis mencukupkan pada pembahsan 
ini. Redaksinya adalah:58لخبلا نم أودأ ءاد يأو
9. Hadis Keistimewaan Hari Rabu59
 Riwayat di atas tidak ditemukan dasarnya. 
Hemat penulis, memulai sesuatu pada hari 
rabu adalah perkara yang lebih utama, hal 
ini disebabkan bertemunya dua cahaya, 
pertama cahaya tercipta pada hari rabu, 
sebagaimana keterangan hadis yang 
diriwayatkan Imam Muslim sedangkan 
yang kedua adalah  ilmu sebagai cahaya 
yang dikatakan oleh Imam al-Syafi’i60. 
Kegiatan belajar mengajar di hari rabu 
telah dilakukan oleh Imam Abu> H{ani>fah.61 
ًانْزَو ِةَماَيِْقلا َمَْوي ْمَُهل ُميُِقن ََلف  اوُءَْرقا ٍةَضوَُعب َحاَنَج ِهَّللا َدْنِع ُنَِزي َل ِةَماَيِْقلا
54 بكتلاو ليخبلاو لوكلا :مرج يرغ نم هللا مهضغبي ةثلث   
55 Ali Mustafa Ya’qub, Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadhan 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2010), hlm. 20-23. 
56  Racun-racun. 
57 اوحصت اوموص
58  Ibrahi>m bin Isma’i>l, Syarah Ta’li >m, hlm. 32.
59 ّمتدقو لإ ءاعبرلا موي  ئدب ئيش نم ام                                                                                                              
60Zulmuqim Alam, “Haji Abdul Karim Amrullah dan 
pembaharuan Pendidikan Islam di Minangkabau” dalam Jurnal 
Pemikiran Islam dan Kependidikan al-Ta’li>m, Vol. VI No. 11. Th 
2001, hlm. 90.
61al-Zarnuji, Ta’li>m al-Muta’allim, hlm. 73. Penulis 
mengambil suatu kesimpulan; apabila seseorang pelajar 
memulai sesuatu pada hari rabu berarti ia telah mengikuti 
35Surahmat dan Khamim, Kajian Kritis atas Hadis-Hadis dalam Kitab Ta’li>m Al-Muta’allim
Dalam sebagian riwayat disebutkan agar 
mencari ilmu di hari senin62 dan kamis63, 
karena apabila belajar di hari tersebut 
niscaya orang yang berlajar mendapat 
kemudahan, yakni orang yang menacri 
ilmu akan mendapatkan keberkahan dan 
jauh dari berbagai macam kendala yang 
mengganggunya.64
 Suatu pelajaran atau aktivitas apabila 
dimulai pada hari senin atau hari lainnya 
sebagaimana telah berlaku dalam realita 
di Indonesia terutama jenjang pendidikan 
formal, maka seyogyanya berlandaskan 
niat yang baik disertai dengan basmalah 
di awal dan h}amdalah di akhir kegiatan 
pembelajaran sehingga hal tersebut akan 
menyebabkan datangnya berkah dan 
rahmat dari Allah swt sebagiamana banyak 
keterangan yang dapat diambil dari hadis s}
a>h}i>h}. Semua hari di sisi Allah adalah sama, 
aktivitas seorang tabi’in (orang s}alih). Shaikh Yasin al-Fadani 
mengutip riwayat Abu Daud No 3512 yang maksudnya; seorang 
yang menyerupai suatu komunitas, niscaya termasuk dari mereka.
 لم نا اوهبشتف ْمُهْنِم َوَُهف ٍمْوَقِب َهَّبََشت ْنَم َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق
حلف ماركلااب  هيبشتلا نا -مهلثم اونوكت
Artinya; “Hendaklah kalian menyerupai orang-orang alim 
yang arif jika kalian tidak sama dengan mereka, karena 
sungguh menyerupai orang yang mulia adalah suatu 
kemenangan”. Lihat: Abil Faidh Muhammad Yasin bin ‘Isa 
al-Fadani al-Maki, Arba’ina Hadisan min Arba’ina kitaban ‘an 
Arba’ina Shaikhon (Jakarta: Dar al-Basya’ir al-Islamiyah, 
1987), hal. 3. 
62Pada hari senin Rasulullah saw dilahirkan, hari 
hijrahnya ke Madinah al-Munawwarah, hari sampai di 
Madinah, hari diturunkannya wahyu dan hari wafatnya 
Rasulullah saw (pada akhir bulan shofar). Pendapat di atas 
disampaikan dalam salah satu ceramah Khadimul ilmi syarif 
fil haramain, Sayid Muhammad bin Alawi al-Maliki, ulama 
ternama mazhab Maliki yang seringkali mengajukan hujjah 
dengan “komunitas” yang merusak Islam dari pihak internal, 
yakni seringkali membid’ahkan bahkan mengkafirkan sesama 
Muslim di dunia.  
63Imam Nawawi mengutip dari hadis yang diriwayatkan 
oleh Ka’ab bin Malik bahwa Rasulullah saw keluar pada perang 
Tabuk di hari kamis dan Rasulullah saw adalah pribadi yang 
suka apabila keluar rumah pada hari kamis (muttafaq alaih). 
Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan bahwa Rasulullah saw 
sangat jarang keluar kecuali pada hari kamis. Lihat Imam al-
Nawawi dalam Riyadhus Sholihin min Kalam Sayyidil Mursalin, No 
hadis 956 dalam bab sunnahnya keluar pada hari kamis.
64M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim 
Dilengkapi Dengan Tanya  Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), 
hal. 269.
hanya ada beberapa hari dan bulan yang 
mulia65 dalam Islam seperti hari jum’at66, 
hari arafah, bulan muh}arram, rajab, dan 
lainnya.
10. Hadis tentang Hikmah67
 Hikmah adalah ilmu, baik ilmu agama 
atau ilmu dunia yang bermanafaat kepada 
manusia dan bertujuan untuk kebaikan 
masyarakat dan kemanusiaan.68 Ilmu 
yang bermanfaat berguna di dunia dan 
di akhirat. Dengan demikian, hikmah 
dapat dikategorisasikan sebagai “hal-hal 
yang bermanfaat” bagi umat manusia. 
Kajian di pesantren Lirboyo mengutip 
pendapat Imam Muhajid bahwa hikmah 
adalah  al-Qur’an, ilmu, fikih sedangkan 
menurut Imam Muqatil hikmah bisa 
terperinci, yakni pertama; petuah-petuah 
yang ada di dalam al-Qur’an, kedua; 
rahasia-rahasia menakjubkan, ketiga; 
ilmu dan pemahaman yang luas seperti 
pemahaman para Nabi.69 Lafaz matn hadis, 
dimanapun dia menemukannya hendaklah 
65Ada 4 bulan hurum/istimewa di sisi Allah swt, disebut 
harum dapat disebabkan kemuliannya, dengan kemuliaan 
4 bulan tersebut amal s}alih yang dikerjakan oleh seorang 
hamba menjadi berlipat ganda, disebut sebagai bulan hurum 
bisa disebabkan dilarangnya berperang pada bulan-bulan 
tersebut, kecuali untuk mempertahankan diri dari serangan 
musuh. Bulan yang mulia tersebut adalah 3 bulan terletak 
secara berurutan, yakni; dzulqo’dah dzulhijjah, muharrom, 
sedangkan 1 bulan diantara jumadis sani dan sya’ban yakni 
rajab. Mafhum muwafaqahnya dari keterangan di atas adalah 
pahala dan dosa dilipatgandakan pada bulan tersebut.
66Sayyid al-Ayyam/penghulunya hari adalah hari jum’at. 
Rasulullah saw berpesan agar memperbanyak membaca 
salawat kepada beliau pada malam dan hari jum’at, ketika 
beliau ditanya kapan kiamat, dijawab; tidaklah seorang yang 
ditanya lebih tau daripada yang bertanya dan beliau  memberi 
tanda-tanda kapan datangnya hari kiamat, akan tetapi beliau 
menjelaskan dalam riwayat Imam Muslim bahwa hari kiamat 
akan terjadi secara pasti pada hari jum’at, dikarenakan 
pada saat itu adalah seburuk-buruk umat, yakni tidak ada 
seorangpun di muka bumi yang berdzikir kepada Allah swt.
ketika. Pesan penting yang dapat diambil adalah bersegera 
dalam menjalankan berbagai macam kebaikan, fastabiqul 
khairat. 
67 اهذخا اهدجو منيا نمؤلا ةلاض ةمكحلا 
68 Utsman Najati, al-Hadis al-Nabawi wa Ilmu al-Nafs: Belajar 
EQ dan SQ dari Sunah Nabi, terj. Irfan Salim (Jakarta: Hikmah, 
2004), 213. 
69 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim 
Dilengkapi Dengan Tanya  Jawab...hal. 164.
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dia mengambilnya. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa orientasi seseorang 
hendaknya kepada substansi suatu 
perkataan, bukan terhadap siapa yang 
berkata.70 Rasulullah saw memberikan 
apresiasi sekaligus memotivasi kepada 
setiap Muslim agar tidak iri/hasad keculi 
kepada dua macam orang; pertama,orang 
yang Allah swt berikan hikmah, dan dia 
ajarkan kepada manusia pagi dan malam 
hari, kedua adalah orang yang Allah swt 
berikan harta, kemudian habis untuk 
diinfakkan di jalan Allah swt.71
11. Hadis tentang Mengenal Jati Diri72
 Hadis di atas setelah ditelusuri bukan 
merupakan perkataan Rasulullah saw, 
akan tetapi banyak ulama yang menelusuri 
makna dan relevansianya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga dengan demikian, 
seseorang akan senantiasa sibuk dengan 
kekurangan yang ada pada dirinya dan 
akan berusaha meningkatkan kualitas 
kebaikannya agar senantiasa dekat dengan 
Allah swt sehingga tidak dengan mudah 
mendiskreditkan, memusyrikkan, bahkan 
mengkafirkan73 sesama Muslim.
12. Hadis tentang Larangan Menghinakan Diri74
70 Abi Abdillah Muhammad bin Zaid al-Qozwini>, Sunan 
Ibnu Ma >jah (Mesir: Da>r al-Hais}am, 2005), juz 4, hlm. 236. 
Redaksinya: لاق نم لىا رظنت لو لاق ام لىا رظنا 
71 Hadis riwayat Imam Bukhari No hadis 71:
 َطِّلَُسف ًلاَم ُهَّللا ُهَاتآ ٌلُجَر َِْيتَْنثا ِف َّلِإ َدَسَح َل َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص ُّيِبَّنلا َلَاق
 اَهُمِّلَُعيَو اَهِب ِضَْقي َوَُهف َةَمْكِْحلا ُهَّللا ُهَاتآ ٌلُجَرَو ِّقَْحلا ِف ِهِتََكلَه َلَع
72 هبر فرع دقف هسفن فرع نم                                                                                                                          
73 Seorang Muslim yang menuduh saudaranya “kafir” 
dan ternyata tuduhannya adalah salah, niscaya dia yang 
menuduh telah menjadi kafir dan pada hakikatnya/secara 
tidak diketahui oleh dirinya, seluruh amalnya telah hancur, 
ditolak oleh Allah swt.
74 هسغن لذي نا نمؤملل سيل seorang Muslim dilarang menghinakan 
diri, diantaranya dengan meminta-minta, hal ini menyebabkan 
dirinya menjadi hina, baik disisi Allah swt maupun disisi 
manusia, sebagaimana diriwayatkan Imam Bukhori No hadis 
1715:
 ََةقَد َّصلا  ُرُكَْذي  َوُهَو  َِبْنِْملا  َلَع  َوُهَو  َلَاق  َمَّلَسَو  ِهَْيلَع  ُهَّللا  َّلَص ِهَّللا  َلوُسَر  ََّنأ
 ُةَقِفْنُْملا  اَْيلُْعلا  ُدَْيلاَو  َلْف ُّسلا  ِدَْيلا  ْنِم  ٌْيرَخ  َاْيلُْعلا  ُدَْيلا  َِةَلأْسَْملا  ْنَع  َف ُّفَعَّتلاَو
َُةِلئا َّسلا َلْف ُّسلاَو
Artinya; “Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda sedangkan 
beliau berada di atas mimbar dan beliau menjelaskan tentang 
sedekah dan menjaga diri dari meminta; tangan di atas (orang 
13. Hadis tentang Larangan Thama’75
14. Hadis tentang Sifat Fakir76
15. Hadis tentang Orang yang Mencari Ilmu 
akan Dicukupi Allah swt77
yang berinfak) lebih baik daripada tangan di bawah (orang 
yang meminta)”.
75
ضراح رقف هنإف عمطلاو كايإ
Rasulullah saw pada suatu kesempatan memanggil 
sahabatnya; wahai Qabis}ah, sungguh perbuatan meminta 
adalah tidak halal (dalam sebagian riwayat disebut haramnya 
meminta) kecuali salah satu dari tiga pilihan bagi seseorang; 
Pertama, seorang yang menanggung hutang orang lain, maka 
boleh dia meminta sehingga bisa melunasinya, kemudian 
berhenti.  Kedua, seorang yang terkena musibah yang 
menghabiskan hartanya, (diantaranya lapar, gempa bumi, 
sunami dan sebagainya), maka dia boleh meminta sehingga 
mendapat sandaran hidup/penghasilan yang layak. Ketiga, 
seorang yang ditimpa kesengsaraan hidup/sangat fakir 
sehingga ada tiga orang dari komunitasnya yang berkata: si 
fulan sungguh berada dalam keadaan yang mengenaskan, oleh 
karena itu dia boleh meminta sehingga dia mendapat sandaran 
hidup/penghasilan yang layak. Walaupun demikian ulama 
menjelaskan bolehnya menerima suatu pemberian dari orang 
lain dengan catatan tidak meminta kepada mereka.
Diriwayatkan oleh Imam Muslim No hadis 1730:
 ىَيَْحي َلَاق ٍْديَز  ِْنب  ِد َّمَح ْنَع َمُهَِلك ٍديِعَس ُْنب ُةَبَْيُتقَو  ىَيَْحي ُْنب ىَيَْحي اََنث َّدَح
 ْنَع ُّيِوَدَْعلا ٍمْيَُعن ُْنب َُةناَنِك يَِنث َّدَح ٍبَايِر ِْنب َنوُراَه ْنَع ٍْديَز ُْنب ُد َّمَح َانََبَْخأ
 ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتَْيَتَأف ًَةلَمَح ُْتل َّمََحت  َلَاق ِِّلَلِْهلا ٍقِراَخُم ِْنب َةَصيَِبق
 ُةَصيَِبق َاي َلَاق َُّمث َلَاق اَهِب ََكل َرُْمأََنف َُةقَد َّصلا اَنَِيْتَأت ىَّتَح ْمَِقأ َلاََقف اَهيِف ُُهَلأَْسأ َمَّلَسَو
 ىَّتَح َُةَلأْسَْملا َُهل ْتَّلََحف ًَةلَمَح َل َّمََحت ٍلُجَر ٍَةثََلمث ِدََحِل َّلِإ ُّلَِحت َل ََةَلأْسَْملا َّنِإ
 ىَّتَح َُةَلأْسَْملا َُهل ْتَّلََحف َُهلاَم ْتَحَاتْجا ٌةَِحئاَج ُْهَتباََصأ ٌلُجَرَو ُكِسُْي َُّمث اَهَبيُِصي
 َموَُقي ىَّتَح ٌَةقَاف ُْهَتباََصأ ٌلُجَرَو ٍشْيَع ْنِم اًداَدِس َلَاق َْوأ ٍشْيَع ْنِم اًماَوِق َبيُِصي
 ىَّتَح َُةَلأْسَْملا َُهل ْتَّلََحف ٌَةقَاف ًانَُلف َْتباََصأ ْدََقل ِهِمَْوق ْنِم اَجِْحلا يِوَذ ْنِم ٌَةثََلمث
 ُةَصيَِبق َاي َِةَلأْسَْملا ْنِم َّنُهاَوِس ََمف ٍشْيَع ْنِم اًداَدِس َلَاق َْوأ ٍشْيَع ْنِم اًماَوِق َبيُِصي
 ًاتْحُس اَهُبِحاَص اَُهلُْكَأي ًاتْحُس
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                                                                             رقفلا ةفاخم رقفلا فى مهلك سانلا
Rasulullah saw sungguh tidak takut jika umat Islam 
menjadi fakir, akan tetapi umat Rasulullah saw yang takut 
akan nasibnya di kemudian hari, padahal sungguh rizki telah 
diatur Allah swt sebagaiman tertulis dalam lauh al-Mahfudz 
jauh sebelum manusia diciptakan. Rasulullah saw bersabda: 
demi Allah swt, saya tidak khawatir akan kefakiran pada diri 
kalian, akan tetapi yang saya khawatirkan atas kalian adalah 
dibukakan kekayaan dunia bagi kalian sebagaimana orang-
orang sebelum kalian kemudian kalian saling berlomba-lomba 
sehingga dunia merusak kalian seperti dunia merusak mereka. 
Bahkan diriwayatkan oleh Imam Bukhori No Hadis 3002: Saya 
diperihatkan penduduk surga, yang paling banyak di dalamnya 
adalah orang-orang fakir dan saya diperlihatkan penduduk 
neraka yang paling banyak adalah wanita. 
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37Surahmat dan Khamim, Kajian Kritis atas Hadis-Hadis dalam Kitab Ta’li>m Al-Muta’allim
16. Hadis tentang Dosa-dosa yang Dihapuskan 
dengan Bekerja78
بستحي ل ثيح نم هقزرو همه هللا هافك هللا نيد فى هقفت نم
Rasulullah saw bersabda di dalam riwayat Imam Bukhari 
No hadis 7463 dan 36:
 َةَْريَرُه َِبأ ْنَع ِجَرَْعْلا ْنَع ِدَان ِّزلا َِبأ ْنَع ٌِكلاَم َانََبَْخأ َفُسُوي ُْنب ِهَّللا ُدْبَع اََنث َّدَح
 َل  ِهِليِبَس  ِف  َدَهاَج  ْنَِمل  ُهَّللا  َل َّفََكت  َلَاق  َمَّلَسَو  ِهَْيلَع  ُهَّللا  َّلَص  ِهَّللا  َلوُسَر  ََّنأ
 ُهَّدَُري َْوأ َةَّنَْجلا َُهلِخُْدي َْنأ ِهِتَمِلَك ُقيِدَْصتَو ِهِليِبَس ِف ُداَهِْجلا َّلِإ ِهِتَْيب ْنِم ُهُجِرُْخي
ٍةَميِنَغ َْوأ ٍرَْجأ ْنِم َلَان اَِب ِهِنَكْسَم َلىِإ
Artinya; “Rasulullah saw bersabda: Allah swt menaggung 
orang yang berjihad di jalan-Nya, dia tidak keluar dari 
rumahnya kecuali untuk berjihad di jalan-Nya dan 
membenarkan kalimat-Nya, niscaya Allah swt menjaminnya 
masuk ke dalam surga atau mengembalikannya ke rumahnya 
dengan memperoleh pahala atau harta rampasan perang”. 
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ةشيعلا مه لا اهرفكي ل ابونذ بونذلا نم نإ
Seorang Muslim yang telah berkeluarga dan tidak 
memiliki pekerjaan seringkali mengharapkan pemberian 
dari manusia/tama’. Apabila dirinya tidak diberi oleh 
orang lain menjadikan dirinya menghina saudaranya 
seringkali terjadi perdebatan yang memanas diantara 
mereka. Oleh sebab itu hendaklah seorang Muslim bekerja 
untuk menghindarkan diri daripada sifat thama’ yang 
menjadikan salah satu sabab dari berbagai macam sebab 
terputusnya tali silaturrahim diantara sesama Muslim. 
Seorang Muslim yang menjalankan suatu pekerjaan 
dengan tekun akan menadapatkan keberkahan dari Allah 
swt dikarenakan telah menjalankan perintah-Nya untuk 
mencari nafkah, sedangkan hasil sepenuhnya seorang 
Muslim harus berserah kepada Allah swt secara maksimal, 
sehingga tidak akan muncul di dalam hatinya perasaan 
keluh kesah, gelisah, dan berbagai macam perasaan putus 
asa yang bisa menyebabkan putusnya rahmat Allah swt 
kepada dirinya.
Allah swt berfirman dalam surat Yusuf  ayat 87:
َنوُرِفاَْكلا ُمْوَْقلا َّلِإ ِهَّللا ِحْوَر ْنِم َُسئَْيي َل ُهَّنِإ ِهَّللا ِحْوَر ْنِم اوَُسئَْيت َلَو
Artinya; “Dan janganlah kalian berputus asa dari rahmat 
Allah swt, karena sungguh tidak ada yang putus asa dari 
rahmat-Nya kecuali orang-orang yang kafir”.
Seorang yang berkeyakinan apabila dengan bekerja 
akan menghasilkan, maka dia salah dalam bertauhid, 
karena sungguh setiap orang telah diberikan jatah secara 
proporsional oleh Allah swt. Logika sederhana apabila ada 
seorang yang berkerja semakin gigih/sedemikian keras, maka 
tukang bangunan/tukang batu yang seharusnya mendapatkan 
bayaran yang paling banyak. Sebagai seorang Muslim 
hendaklah dia berkerja untuk menggapai ridha Allah swt serta 
memberikan nafkah kepada keluarga, walaupun telah ada 
kesepakatan di awal akan besar kecilnya yang akan didapat, 
bagaimanapun apabila dia pasrah, bertawakkal kepada-Nya 
niscaya sebagaimana yang telah dipaparkan seringkali seorang 
Muslim mendapat rizki diluar dugaannya. Hal ini disebabkan 
seorang yang telah mengkonsumsi sesuatu, hakikanya telah 
diberi makan dan minum oleh Allah swt seperti dalam do’a 
yang dibaca alhamdulillah alladzi ath’amanaa (segala puji bagi 
17. Hadis Tentang Berbaik Sangka79
18. Hadis tentang Penggunaan Pulpen80
19. Hadis tentang Bersikap Wara’81
20. Hadis Keutamaan Membaca al-Qur’an82
Allah yang telah memberi makan), sehingga Allah swt adalah 
sebab dari berbagai sebab/musabbib al-Asbaab. Dalam surat al-
Najm ayat 43-44, Allah swt adalah Dzat yang membuat seorang 
tertawa dan menangis, menghidupkan dan mematikan:
اَيَْحأَو َتاََمأ َوُه ُهََّنأَو  َْكَبأَو َكَحَْضأ َوُه ُهََّنأَو
79
ايرخ ينمؤلاب اونظ
Hadis di atas berkaitan dengan substansi surat al-Hujurat 
ayat 12:
ٌْمثِإ ِّنَّظلا َضَْعب َّنِإ ِّنَّظلا َنِم اًيرِثَك اوُبَِنتْجا اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي
Artinya; “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
prasangka (kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu 
dosa”. 
80 Riwayat di atas tidak ditemukan, akan tetapi salah 
satu pesan penting adalah menjaga ilmu. Salah satu usaha 
seorang yang menempuh pendidikan untuk mengabadikan 
tulisannya, diantaranya dengan menulis, dimasukkan ke situs 
internet, dimasukkan ke dalam you tube dan lain sebagainya. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa riwayat di atas walaupun 
tidak ditemukan dasar sahihnya tetap memiliki substansi yang 
bermanfaat untuk seorang pelajar, sebagaimana yang telah 
dikatakan Imam Syafi’i ikatlah ilmu dengan tulisan/ ملعلا  اوديق 
باتكلاب
81 Shaikh Izzuddin ketika ditanya tentang seorang 
yang menjaga diri dari perkara syubhat dan dirinya cukup 
makan sekedar menkonsumsi nabati/tumbuh-tumbuhan 
dan yang sejenisnya sehingga membuat dirinya lemas dan 
tidak menjalankan kewajiban, dinataranya shalat berjamaah, 
shalat jum’at serta berbagai kewajiban lainnya, maka Shaikh 
Izzuddin menjawab: Tidak ada kebaikan dalam perbuatan 
wara’ yang menggugurkan kewajiban kepada Allah swt. Lihat: 
M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim Dilengkapi 
Dengan Tanya  Jawab...hal. 221.
Ulama fikih mendifinisikan bahwa:
تاهبشلا بنتجا نم عراولا
Artinya; “Orang yang wira’i adalah yang menjaga diri dari 
perbuatan haram”.
Sedangkan Hujjatul Islam Imam al-Ghazali menjelaskan:
هللا هعرو نم عراولا
Artinya; “Orang yang wira’i adalah orang yang dijaga oleh 
Allah Swt”.
Dari kedua definisi di atas bisa ditelaah sebagai usaha 
pertama adalah menghindarkan diri dari berbagai macam 
perkara yang Allah swt larang, setelah melalui proses yang 
pertama niscaya akan naik ke definisi kedua, yakni Allah swt 
yang senantiasa menjaga dirinya. Shaikh al-Zarnuji mengambil 
satu konklusi bahwa seorang pelajar yang semakin menjaga 
diri (bersifat wara’) niscaya ilmunya semakin bermanfaat.
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ارظن نآرقلا ةءارق ىتمأ ةدابع لضفا
Imam Nawawi menyatakan bahwa membaca al-Qur’an 
merupakan zikir yang paling utama, yang dimaksud adalah 
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21. Hadis tentang Qadar83
dengan tadabbur (memikirkan pelajaran di dalamnya). Lihat: 
Muhyiddin Abi> Zakariya> Yahya bin Syaraf al-Nawawi>, al-Az }ka>r 
al-Nawawiyah (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2004), hlm. 114.
Menurut penulis sebagaimana pendapat Imam al-Gazali, 
membaca al-Qur’an dengan dimulai berwud}u terlebih dahulu, 
kemudian memegang dengan tangan kanan atau kedua tangan, 
hingga melihat al-Qur’an dan membaca dengan merenungi 
isinya, akan mendapatkan pahala kebaikan yang lebih besar 
dibanding dengan membaca al-Qur’an bi al-Ghaib (tanpa mus}
haf). Sehingga jika dibandingkan antara membaca al-Qur’an bi 
al-Nazr dengan bi al-Ghaib, akan lebih utama membaca bi al-Naz }
r. Imam al-Ghazali  berpendapat demikian, sehingga apabila 
mengkhatamkan al-Qur’an dengan membaca adalah lebih 
utama daripada sekedar dengan hafalan, hal ini disebabkan 
bahwa memandang mus}haf adalah termasuk ibadah, sampai 
ada sebagian pendapat yang menjelaskan makruh apabila 
dalam satu hari dia tidak melihat mus}haf. Lihat: Mundir 
Thahir, Metode Memahami Al-Qur’an Perkata Ihya’ Al-Ghazali 
(Kediri: Azhar Risalah, 2014),  hal. 64.  Manfaat yang begitu 
besar didapat setelah membaca, menelaah, mengajarkan serta 
mengamalkan al-Qur’an adalah sebagaimana diriwwayatkan 
oleh Imam Muslim No hadis 1337:
ِهِباَحَْصِل اًعيِفَش ِةَماَيِْقلا َمَْوي ِْتَأي ُهَّنَِإف َنآْرُْقلا اوُءَْرقا
Artinya; “Rasulullah saw bersabda: Bacalah al-Qur’an 
karena sungguh al-Qur’an akan datang di hari kiamat untuk 
memberikan syafaat/pertolongan terhadap yang bersahabat 
dengannya”.
Banyak terjemah yang salah dari teks hadis di atas, 
yakni menggunakan redaksi “memberikan syafaat/pertolongan 
terhadap yang membacanya”. Kalimat perintah di awal 
menggunakan fi’il qara’a yaqra’u qira’atan sedangkan redaksi 
terakhir menggunakan sahiba yasabu sabatan. Orang yang 
membunuh onta Nabi Shalih disebut oleh ulama ashqal ashqiya’ 
fil awwalin (orang yang paling celaka pada generasi pertama) 
dan Ibnu Muljam disebut oleh ulama sebagai ashqal ashqiya’ 
filakhirin (orang yang paling celaka pada generasi terkahir) 
karena dia telah membunuh seorang sahabat Rasulullah saw 
sekaligus sebagai menantunya, yakni sayidina Ali bin Abi T{alib 
ra, sedangkan Ibnu Muljam qaimul lail, s}a>imun naha >r, ha >fizul 
qur’an (istiqomah salat malam, puasa setiap hari, bahkan hafal 
al-Qur’an), akan tetapi tidak membawa iman di akhir hayatnya. 
Jadi al-Qur’an bisa memberikan manfaat dan syaafat kepada 
seseorang dan sebaliknya. Kritik yang ajukan dibeberapa 
media atas tidak sesuainya akhlak orang-orang sekarang 
denga kehebatan mereka untuk mengahafal adalah banyak 
yang hafal al-Qur’an hadis akan tetapi gemar mengkafirkan 
orang lain.
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 قزرلا  مرحيل  لجرلا  نإف  بلا  لإ  رمعلا  ف  ديزي  لو  ءاعدلا  لإ  ردقلا  دري  ل
هبيصي بنذلاب
Seorang yang berdo’a untuk orang lain ketika dia tidak 
ada dihadapannya, niscaya malaikat berkata bagi orang yang 
berdoa: Amiin, semoga engkau juga mendapatkan apa yang 
engkau doakan untuknya Dalam konteks sekarang, dimana 
sering diadakan mujah }adah, muh}asabah, dan sebagainya, 
menurut penulis hal tersebut dalam rangka berdoa bersama 
22. Hadis tentang S{adaqah84
sekaligus silaturah}im. Hal ini dijelaskan oleh Rasulullah saw 
dalam keumuman sabdanya:
 مهيلع تلزنو ةمحرلا مهتيشغو ةكئللا مهتفح لإ هللا نوركذي موق سلج ام
هدنع نميف هللا مهركذو ةنيكسلا
Artinya; “Tidaklah suatu komunitas berdzikir kepada Allah 
swt, kecuali malaikat berkumpul bersama mereka,mereka 
dipenuhi rahmat-Nya serta ketenangan turun kepada mereka 
dan Allah swt menyebut mereka kepada komunitas malaikat 
maupun makhluk yang ada di sisi-Nya”.
Lihat: al-Hafiz al-Imam Ibnu Hajar al-Asqalani mengutip 
riwayat dalam kitabnya Bulug al-Maram min Adillatil Ahkam 
(Beirut: Da>r al-Kutu>b al-Islamiyah), hal 395. No hadis 1347.
Suatu komunitas akan selalu berada dalam kebaikan, 
dengan catatan, adanya zikir/dibacakan ayat al-Qur’an/s}
alawat di dalam majlis tersebut. Sebagaimana s}alat berjama’ah 
akan mendapatkan pahala yang berlipat (murakkab) dua puluh 
tujuh derajat (dalam riwayat lain dua puluh lima) lebih baik 
daripada s}alat sendiri.
Dalam matan hadis selanjutnya memiliki kandungan: 
kebaikan dapat menambah usia seseorang. Sebagaimana 
dijelaskan di atas, pengertian yang dimaksud adalah makna 
majazi (secara kualitas hidup seseorang lebih bermakna 
dengan membawa rahmat dan berkah dari Allah swt terhadap 
semama). Redaksi matan terakhir adalah tentang rizki (Rizki 
ada dua macam: pertama, rizki yang datang mencari seseorang dan 
yang ke dua, seseorang yang berusaha untuk mencari rizki):
                                                                              هبلطت  تناو  كبلطي قزر :ناعون قزرلا
Rizki seseorang akan terhalang apabila ia melakukan dosa. 
Dalam kajian Islam, rizki tidak identik dengan materi. Setiap 
hal yang dapat mendekatkan diri kepada Allah swt merupakan 
rizki, diantaranya adalah mudah untuk menjalankan berbagai 
macam ibadah, seperti salat berjamaah, memiliki teman atau 
lingkungan yang baik, dan berbagai macam kebaika lain yang 
mudah dikerjakan.
Orang kafir tidak memiliki larangan yang apabila 
dilanggar mendapatkan dosa. Contoh sederhana di sebagian 
wilayah, zina adalah hal yang biasa dilakukan oleh masyarakat, 
apabila seorang Muslim melakukannya, dia akan mendapatkan 
hukum dera. Walhasil, orang yang melakukan seks bebas bisa 
dipastikan terkena penyakit AIDS, yang sampai sekarang tidak 
ada obatnya. Hemat penulis, rizki sehat yang seharusnya 
dinikmati oleh seseorang akan terhambat oleh dosa yang telah 
ia lakukan. 
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ةقدصلاب قزرلا اولزنتسا
Dalam hal menginfakkan harta sebagai s}adaqah terdapat 
penjelasan surat al-Baqarah ayat 272:
 ْنِم اوُقِفُْنت اَمَو ِهَّللا ِهْجَو َءاَغِْتبا َّلِإ َنوُقِفُْنت اَمَو ْمُكِسُْفَنَِلف ٍْيرَخ ْنِم اوُقِفُْنت اَمَو
َنوَُمْلُظت َل ُْمْتَنأَو ْمُكَْيِلإ َّفَُوي ٍْيرَخ
Artinya; “Harta baik yang kalian nafkahkan (di jalan Allah), 
maka kebaikan/pahalanya untuk kalian, dan janganlah kalian 
membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari kerid}aan 
Allah swt, dan harta baik yang kalian  nafkahkan, niscaya 
kalian akan diberi pahalanya secara sempurna dan kalian 
tidak akan dianiaya (ditambakan keburukan atau dihilangkan 
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e. Kesimpulan
Shaikh Zarnuji sebagai salah satu tokoh 
dalam bidang revolusi pendidikan agama 
Islam, yakni dalam kegiatan belajar dan 
mengajar menawarkan berbagai metode yang 
layak diapresiasi oleh orang-orang sekarang, 
terutama pada saat “krisis akhlak” para pelajar, 
sehingga setiap orang yang mencari ilmu 
apabila menjaga adab-abadnya, niscaya dia 
akan memperoleh “buahnya” di hari kemudian. 
Shaikh zarnuji mengutip riwayat-riwayat 
seperti dalam pembahasan di atas, walaupun 
tanpa menyertakan sanad hadis, bukan berarti 
beliau ceroboh, akan tetapi untuk meringkas 
sekaligus mempermudah yaknili al-Taqs }ir wa 
al-Tashil. Demikian sebagaimana banyak kitab 
yang bisa disebut sebagai kitab tersier, yakni 
bukan kitab induk dalam mengkaji hadis, 
sehingga memiliki kelebihan dan kekurangan 
menjadi suatu kepastian dalam setiap karya 
seorang Muslim.
Sebagian riwayat di dalam kitab Shaikh 
Zarnuji memiliki dasar  yang kuat di dalam 
hadis, sebagian tidak ada dasarnya, sehingga 
untuk meghindar dari ancaman orang yang 
mendustakan Rasulullah saw, diambil natijah/
konklusi: alangkah baiknya menyebut 
Rasulullah saw telah bersabda apabila 
orsinalitas hadisnya telah diketahui secara 
pasti dan menggunakan istilah ada riwayat yang 
menyatakan demikian apabila tidak diketahui 
kualitas suatu hadis. Wallah a’lam. Semoga 
Allah swt mentakdirkan setiap orang yang 
bersungguh-sungguh dalam mengkaji segala 
tindakan, perkataan, perbuatan dan ketetapan 
Rasulullah saw mendapat syafa’atnya. Amiin Ya 
Mujiib al-Saailiin.
kebaikan kalian pada hari kiamat)”.
Hadis muttafaq ‘alaih riwayat Abu H}a>tim: Jauhilah dirimu 
dari api neraka walaupun hanya bersedekah  dengan separuh biji 
kurma, apabila tidak mendapatkannya, cukup dengan berkata baik. 
Dalam riwayat Imam Bukhori No hadis 1351:
 ِنَلِزَْني ِناََكلَم َّلِإ ِهيِف ُدَابِْعلا ُحِبُْصي ٍمَْوي ْنِم اَم َلَاق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص َّيِبَّنلا ََّنأ
اًَفَلت اًكِسْمُم ِطَْعأ َّمُهَّللا ُرَخْلا ُلوَُقيَو اًَفلَخ اًقِفْنُم ِطَْعأ َّمُهَّللا َمُهُدََحأ ُلوُقََيف
Artinya; “Setiap hari datang dua malaikat yang turun dari 
langit dan berdoa kepada hamba Allah swt: “Ya Allah, gantilah 
orang yang menginfakkan hartanya”, dan malaikat yang lain 
berdoa: “Ya Allah, binasakanlah harta orang yang kikir”.
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